l BUNGA RAMPAI '
" | PENDIDIKAN TINGGI HUKUM

Di INDUNESIA

o Prof. Dr. Ade Saptomo, S.H., M.Si., dkk.




Perpustakaan Nasional: Katalog dalam terbitan (KDT)

Ade Saptomo, dkk
Bunga Rampai Pendidikan Tinggi Hukum di Indonesia Era 4,0/Ade Saptomo, dkk
—Ed. 1, Cet. 1.—Depok: Rajawali Pers, 2019.
xii, 250 hlm., 23 cm.
Bibliografi: him. Ada di setiap Bab
ISBN 978-623-231-172-5

Hak cipta 2019, pada penulis

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh isi buku ini dengan cara apa pun,
termasuk dengan cara penggunaan mesin fotokopi, tanpa izin sah dari penerbit

2019. 2438 RAJ
Prof. Dr. Ade Saptomo, S.H., M.Si., dkk
BUNGA RAMPAI PENDIDIKAN TINGGI HUKUM DI INDONESIA ERA 4.0

Cetakan ke-1, Oktober 2019

Hak penerbitan pada PT RajaGrafindo Persada, Depok

Editor : Hidayati
Setter : Khoirul Umam
Desain cover : Tim Kreatif RGP

Dicetak di Rajawali Printing

PT RAJAGRAFINDO PERSADA
Anggota IKAPI

Kantor Pusat:

JI. Raya Leuwinanggung, No.112, Kel. Leuwinanggung, Kec. Tapos, Kota Depok 16956
Tel/Fax : (021) 84311162 -(021) 84311163

E-mail : rajapers@rajagrafindo.co.id http: //www.rajagrafindo.co.id

Perwakilan:

Jakarta-16956 JI. Raya Leuwinanggung No. 112, Kel. Leuwinanggung, Kec. Tapos, Depok, Telp. (021) 84311162. Bandung-40243,
JI. H. Kurdi Timur No. 8 Komplek Kurdi, Telp. 022-5206202. Yogyakarta-Perum. Pondok Soragan Indah Blok A1, JI. Soragan,
Ngestiharjo, Kasihan, Bantul, Telp. 0274-625093. Surabaya-60118, JI. Rungkut Harapan Blok A No. 09, Telp. 031-8700819.
Palembang-30137, JI. Macan Kumbang Il No. 10/4459 RT 78 Kel. Demang Lebar Daun, Telp. 0711-445062. Pekanbaru-28294,
Perum De' Diandra Land Blok C 1 No. 1, JI. Kartama Marpoyan Damai, Telp. 0761-65807. Medan-20144, JI. Eka Rasmi Gg. Eka
Rossa No. 3A Blok A Komplek Johor Residence Kec. Medan Johor, Telp. 061-7871546. Makassar-90221, JI. Sultan Alauddin
Komp. Bumi Permata Hijau Bumi 14 Blok A14 No. 3, Telp. 0411-861618. Banjarmasin-70114, JI. Bali No. 31 Rt 05, Telp. 0511-
3352060. Bali, JI. Imam Bonjol Gg 100/V No. 2, Denpasar Telp. (0361) 8607995. Bandar Lampung-35115, Perum, Bilabong Jaya
Block B8 No. 3 Susunan Baru, Langkapura, Hp. 081299047094

KATA PENGANTAR

Menyusul perkembangan peradaban dunia yang dicirikan dengan
hadirnya kekuatan revolusi industri abad ke-21 dimana kemajuan
informasi dan teknologi menyelimuti semua warga bangsa seantero
dunia, maka secara langsung maupun tidak langsung mempengaruhi
perubahan tatanan pendidikan di suatu negara. Tahapan revolusi
industri yang dimulai dari tahapan: 1) Revolusi Industri 1.0 yang
terjadi pada abad ke-18 ditandai dengan penemuan mesin uap, sehingga
sejumlah barang dapat diproduksi dalam jumlah besar, 2) Revolusi
Industri 2.0 yang terjadi pada abad ke-19-20 yang ditandai dengan
penggunaan listrik sehingga biaya produksi menjadi lebih murah, 3)
Revolusi Industri 3.0 yang terjadi pada sekitar tahun 1970-an melalui
penggunaan komputerisasi sehingga semua fakta dan data dapat tercatat
dan tersimpan dalam perangkat komputer, dan 4) Revolusi Industri 4.0
saat ini, terutama terjadi pada dekade 2010-an yang ditandai dengan
rekayasa inteligensia dan pemanfaatan ruang angkasa melalui perangkat
internet menjadikan semua kenyataan, informasi, fakta, dan data dapat
tersimpan ke dalam big data. Kondisi terakhir demikian ini menjadi
perbincangan luas di kalangan akademisi dengan berbagai sebutan, di
antaranya disebut Era Revolusi Industri 4.0, Era Revolusi Digital, dan
Era Disrupsi.




Pada Era Revolusi Industri demikian ini mempengaruhi dan
merambah ke aspek kehidt
pendidikan. Untuk itu, bagaimana kebijakan pemerintah dalam
menyelenggarakan Pendidikan di Era Revolusi Industri 4.0? Pemerintah
Indonesia saat ini tengah melaksanakan langkah-langkah strategis yang
ditetapkan berdasarkan peta jalan Making Indonesia 4.0. Kebijakannya,
mempercepat terwujudnya visi nasional yang telah ditetapkan untuk
memanfaatkan peluang di era revolusi industri 4.0. Artinya, how to
improve the quality of resources in the contexts of higher education in Indonesian.
Kemenristekdikti berencana untuk merombak kurikulum pendidikan
dengan lebih menekankan pada STEAM (Science, Technology,
Engineering, Arts, Mathematics), menyelaraskan kurikulum pendidikan
nasional dengan kebutuhan industri di masa mendatang. Dalam
konteks penyusunan kurikulum harus sensitif dengan perkembangan
dan perubahan yang saya sebut di awal baik kondisi internal maupun
eksternal. Sensitif yang saya maksud adalah bahwa kurikulum yang
disusun harus adaptif terhadap lingkungan, responsif terhadap
perkembangan dan perubahan internal dan eksternal (dalam maupun
luar negeri), dan progresif visioner berpikir maju ke depan dengan
terobosan-terobosan yang terukur.

n sosial, politik, tetapi juga aspek

Lantas, Apa langkah Asosiasi Pimpinan Pendidikan Tinggi Hukum
Indosia (APPTHI)? Melalui APPTHI ini yang anggotanya terdiri dari
Dekan-Dekan Fakultas Hukum dan Ketua Sekolah Tinggi [lmu Hukum
Perguruan Tinggi Swasta se Indonesia dapat memanfaatkannya untuk
bekerja sama ketersediaan Sumber Daya Manusia masing-masing
anggota dalam upaya mempercepat transfer keilmuan, kemahiran,
keterampilan dalam bidang hukum. Oleh karena itu, buku yang diberi
judul Bunga Rampai PENDIDIKAN TINGGI HUKUM DI INDONESIA
ERA 4.0 yang diisi oleh segenap akademisi anggota APPTHI ini
merupakan langkah dan modal awal dalam upaya meningkatkan
sensitivitas terhadap perkembangan dan perubahan peradaban dunia.
Pada kesempatan yang baik ini, saya selaku Ketua Umum APPTHI
mengucapkan terima kasih atas partisipasi rekan-rekan penulis dalam
menyumbangkan gagasan akademiknya untuk memperkaya khazanah

Vi Bunga Rampai Pendidikan .::m% Hukum di Indonesia Era 4.0

i

Ll

ilmu dan pengetahuan yang tentu akan menambah kemampuan
manajerial dalam mengelola institusi akademik kita masing-masing.

Jakarta, Agustus 2019

Ketum APPTHI
Ade Saptomo

Kata Pengantar i
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GENS! pENDIDIKAN TINGG]
K% M DALAM MEMENUL{
;‘UWUTAN KEMAJUAN/TEKNOLOG
]NF‘JRMASI DAN KOMUNIKASI

ganafl prief”™

Apstrak
pndidikan merupak

daya manusia, tnves
daya manusia yang

an salah satu wahana dalam meningkatkan kualitas sumber
tasi modal intelektual, serta proses pengembangan sumber
merupakan faktor paling penting dalam pembangunan
- ional, Tujuan pend idikan khususnya pendidikan tinggi adalah untuk mencapai
perubahan sikap mental anak didik sehingga tangguh, unggul, cerdas, kreatif
sthingga memilikt daya saing yang kuat di era kemajuan teknologi informasi
dan komunikast. Perguruan Tinggi mempunyai kedudukan dan fungsi penting
alam perkembangan suatu masyarakat. Proses perubahan sosial di masyarakat
yang begitu cepat, menuntut agar kedudukan dan fungsi perguruan tinggt itu
nar-benar terwujud dalam peran yang nyata. Perguruan Tinggi hukum sebagai
bagian dari pendidikan dalam kiprahnyad iharapkan dapat menghasilkan lulusan
ilmu hukum yang dapat menjaga moralitas bangsa pada umumnya dan moralitas

penegak hukum pada khususnya.
ormas,

Kata Kunci: Urgensi, Pendidikan Tinggt, Kemajuan Teknologt, Inf
Komunikasi

B
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A. Pendahuluan

Pembangunan pendidikar mePakan bagian Integra) 4, .
nasional yang tujuan utﬂmﬂ“:‘:iadﬁlah pada Peningkat, :’;n Pﬂmh%
daya manusia. Untuk r_nP:nt:EPS U-l]buari tersebut,diperluki]: uali%%m}hﬁl
seperti lembaga pendidikan- >Clain jq, Pendidikan j,, n berbag?"%
satu barometer untuk menentt Kan kemajuan sebuah pe : menjac]j ',
sangat berpengaruh dalam PEMbangunan, paij. jy, da]aiam' peﬁdi;:ﬂ %
sumber daya manusia, ekon0Mi, sosjal dan bahkan masjiffmban "‘-’q
e

. g : Eu
lagi peranan pendidikan d:-d%:l pem.bangunﬂn Masyaraka, iy bannqn
negara. Jika kualitas pendidikan baik maka y) Pula e, b““asa:':

jika kualitas pendidikan itu buruk maka buryk pula knnd?:; 2 terg,
n

Dalam pembangunan Pdidikan, peranan lembag, - ey,
tidak bisa dilepaskan dala™ Menunjang pembangy,p, " PeNdidi,
karena itu,sasaran umum PéMbangunan dj bidang PEncﬁ:'buL Ol
hakikatnya menuntut adan}’_a Perubahan sikap menta] sedel [kan
dan menghendaki agar pendicikan tidak hanya dipandang serg;kla.“ rup
meningkatkan status semat, melainkan pendidikan dipandgm Upay,
sebagai sarana pembaharual Masyarakat, g jup,

Pendidikan tinggi sebagai kelanjutan pendidik
diselenggarakan untuk menyiapkan peserta didik
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan
menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmy pengetah
teknologi dan kesenian. Oleh karena itu perguruan tinggi ditunty unu:é
berperan aktif dalam memecahkan permasalahan masyarakat. Pergurua
tinggi harus mampu menghasilkan lulusan yang memiliki kepribadiz,
tangguh, berkemampuan unggul, cerdas, kreatif sehingga mampy
bersaing dengan bangsa-bangsa lain dalam menghadapi globalisasi

Keberadaan perguruan tinggi mempunyai kedudukan dan fungs
penting dalam perkembangan suatu masyarakat. Proses perubahm
sosial (social change) di masyarakat yang begitu cepat, menuntut aga
kedudukan dan fungsi perguruan tinggi itu benar-benar terwujud dalam
peran yang nyata. Peran perguruan tinggi tertuang dalam pelaksanaan .Tﬂ
Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdiat
pada Masyarakat.
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Pendldikﬂﬂ' . perkembang dengan mengikyg; s
pendidikan "d'dikﬂﬂ harus dapat memberikan arah kep, di Hlazarakit
: n tmhapan*lﬂhapan‘ pembangunan yang dilaksa .
cesuai dengd” " apakan cermin yang memantulkan kﬂpen:l-
pendidikan rﬂﬁ:ﬁml kepentingan masyarakat selalu berubah 1“3&;,

. qdidikan juga dituntut untuk selaj, ' Ma,
erasional .PE sosiologis. Perangkat aturap, pe:E-gubah

dirinya. Apabi‘a if berarti yang termaju dalam fase perkemb]i:kan
- Pendi berkembang dari repressif menjadj autoy Bap
ndidikan- * menjadi responsif. Dalam merespon ke Omjs

" peﬂtin
b pendidikan tidak selalu menyediakan perangk,. . S0
masyare™ * 4 dalam masyarakat, t€

tapi pendidikan haryg ;:;Peni
yarakat, yakni menyediakan plat form ke arap, tu.l)en'
-akat itu sendiri. Pendidikan tidak sem, J
ti juga proaktif Dalam konteks ini, peng;y:
ecara tut wurl handayani atau yang dikena] 4
?s]i?lnahb:]rf::eal?a:asa sosial (tool of social engineering). Shgan
Atas dasar itu,maka dalam pembangunim P_E"didikan h&l‘usiah
berorientasi ke depan (future oriented), dafn dllkl.!ti .df-'ng%n analisis
depan (future analysis)yang komprehensif dan 1m1tfgat1f dari Setiap
fenomena yang ada karena hal tersebut sangat krusial dan tensj dg;

perkembangan pendidikan begitu cepat. Senada dengan ini ialah
E.E Scumacher yang mengemukakan bahwa pendidikan adalah yang

terpenting, dilihat dari penerapannya, maka pendidikan adalah kund

untuk segalanya.'s” Pendidikan dapat dikatakan sebagai sarana yang
paling strategis dalam mempersiapkan generasi yang sadar akan
pentingnya ilmu pengetahuan dan teknologi, menjadi kreatif dan-
solidir. Di samping itu pula, pendidikan merupakan sarana yang paling

efektif dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan tidak-
hanya diperuntukkan bagi pemenuhan kepentingan orang perorang, -
akan tetapi lebih kepada pemuasan berbagai kebijakan pengembangan
manusia sebagai modal terpentingdari suatu negara. .

-

eaktif melainkan mes

 Kerja, Mandar Maju, Bandung; 2001, _ e R

TE.F. Scumacher dalam Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktin . |
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o n}ﬁl:l'li“]':i peranan ‘;.rlang Sangat penting dajam
] ﬁ”ggﬁﬂmajuﬂ” di bidang teknologi informasi dan komunikag;j
’ .Mifr‘ﬂ men}dapkan.s{;mber daya manusia yang mampl;
. e kum di bidang tersebut. Tidak dapat dipungkiri
(ormasi dan komunikasi akan menimbulkan masaa},

o pan ini hanya dapat dijawab oleh ahli-ahli hykym

an oleh Perguruan Tinggi Hukum. Untuk ity dajam

P jpelud onulis mengangkat permasalahan mengenaj urgensi
f 1'1.5' " (] 3 :
g b FT L 1am memenuhi tuntutan kemajuan teknologi

| peranan penting dalam pembangunan, karena
dikanlah akan dihasilkan sumber daya manusia
gala tantangan hidupnya. Melalui pendidikan
ia 4 menumbuh dan mengembangkan potensi-potensi
jamenus kodrati ada dalam dirinya.

Hukum seharusnya bersifat dinamis. Perkembangan hukum harus
(asi pada perkembangan ke depan. Hukum yang tidak mengikuti
jembangan menyebabkan hukum itu tidak berkembang atau statis.
?":I » hukum hukum sebagai tatanan sosial yang dapat dinyatakan
- apat mengatur perbuatan manusia dengan cara yang
hingga dapat menemukan kebahagiaan didalamnya!*

_I jalui pend

el
o mé .

g

ietode Penelitian

selitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan urgensi Pendidikan
Tinggi Hukum dalam memenuhi tuntutan kemajuan teknologi informasi.
knelitian merupakan penelitian hukum normatif, suatu penelitian yang
igunakan memahami fungsi hukum sebagai instrumen dalam mengatur
dn mengontrol masyarakat. Bahan hukum yang digunakan adalah
%han hukum primer, sekunder dan tersier, Pengumpulan bahan hukum

dilaklfkan melalui studi kepustakaan. Analisis data menggunakan
beskriptif kualitatif,

I.----"—--.._
135

-"’LiSEsm}Lms Kelsen, 2011, General Theory of Law and State, diterjemahkan oleh
ultagien, Bandung : Nusa Media, him.7.
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n kﬂﬂfifﬂn manusia dahlrn m mbﬂ\,‘,

. Mgy Wy
ayebutkan, telah terjag; . 8ely
kﬂm{)ditﬂﬁ lnfﬂrmaﬁi Clanlﬁelih

nﬂsﬂﬂh inﬁ?rﬂmsﬂ;ﬂf’iﬂna]'a fun 51 Sﬂ5ial. Menurut M&I’Shal M{:ll::eu’a

iasi INC 0 inad : in i
komunika inas ﬂniilai'nilai kemanusiaan yang radij h‘n

(jan mende Jbahan &t menghancurkan nilai kep, ﬂk,ibi;
A Er ? mrﬁ.l : : &nusr
informasii™ L o peperanga” dengan senjata api m, 4

revolus! an S€ embawa dampak I}'ang signif; I,

an dan teknologi saat inj, Tﬁknpad'

diran n ahu - .
Kehadirét - penﬂ:;usia kepada tingkat kualitas kep,. d::

bersamaan juga be

dalam waktit €77 "Potey,,
ik. Nm:ll:;a:besar sebagﬂi aklbﬂt dar pEnYalahgunEﬂ!r
rmas ah melahirkan konsep baru dj p, a&n

dagangan (e-commerce), bidang peng; i
erintahan (e-guvernment), bidang bisni
ik (eﬁdenwcrﬂfy)*‘m Konsep baru jp; dap;

:an dan efektivitas kinerja, dj sampie

i di atas, bahwa selain manfag
Sebagai mm:l disz::;u;ti;ﬂuh esarif(ekses) dari pemm: f::::ﬁ
positif [E.#?;iasia j;n komunikasi yang patut diperhitungkan dan
ECTEIFE;}: antisipasinya. D1 antaranys, Pf:ﬂ?alahgunaan teknolog;
informasi yang melanggar ruang-ruang publik maupun ruang priva;
Sama halnya dengan dunia nyata, di dalam dunia m.:aya juga dapat terjag;
berbagai bentuk kejahatan. Internet dapat mer.umbulka,n kejahatan
yang disebut kejahatan didunia maya (cyber crime). Dalam beraks
dengan menggunakan internet orang dapat mencari keuntungan materi
maupun untuk keisengan. Kejahatan dunia maya merupakan akibat dari
penyalahgunaan teknologi, seperti berupa perusakan dan pemalsuan
data, pencurian barang, hingga penyebarluasan informasi asusila (cyber
pom).Prlu diperhatikan bahwa ekses negatif dari teknologi informas

) m Pers, 2004, Dialog Pers dan Hudkum, (Jakarta: UNESCO dan Dewan
r! e ._-i It 4 | | 1
Hmﬂmmiﬁ Pengaruh Perkembangan Telematika terhadap Pembangunat
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| T i
P enjadi 1anpa batas (borderless) serta menyebalskap
F’jgﬂ‘du“;:ahaﬂ di bidaﬂﬂ' sosial, Ekﬂﬂﬂmi, dan budavs
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